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ABSTRAK

Nenin Arum Sari Rahayu (11420071). Analisis Kesalahan Fonologi
dalam Membaca Teks Berbahasa Arab Siswa Kelas VIII G MTsN Piyungan
Bantul. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan
membaca tekt berbahasa Arab siswa dalam tataran fonologi, faktor-faktor
penyebab  kesalahan membaca dan upaya untuk  meminimalisasi
kesalahanmembaca teks berbahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dilakukan di MTsN
Piyungan Bantul. Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kesalahan membaca teks
berbahasa Arab ada tiga, yaitu perubahan fonem, penghilangan fonem, dan
penambahan fonem. Faktor penyebab kesalahan membaca teks berbahasa Arab
adalah karakteristik bahasa Arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, bahasa Arab merupakan pelajaran baru bagi siswa, kurangnya
motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi kesalahan membaca teks berbahasa Arab siswa kelas VIII G
MTsN Piyungan adalah Meningkatkan intensitas pendampingan baca tulis Arab
bagi siswa MTsN Piyungan Bantul, guru melakukan sharing dengan forum
MGMP yang memiliki permasalahan serupa, guru memotivasi siswa agar
bersemangat dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Kesalahan Fonologi, Membaca, Bahasa Arab
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KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa menganugerahkan rahmat dan hidayahnya. Sholawat serta salam tak
putus untuk Baginda Rosulullah Muhammad SAW yang menjadi panutan seluruh

umat sepanjang hayat yang tak akan padam cahaya ilmunya menerangi alam.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Fonologi
dalam Membaca Teks Berbahasa Arab Siswa Kelas VIII MTsN Piyungan Bantul”
ini penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah membantu, membimbing,
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penulis mengucapkan terimakasih kepada:
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Agama dan Menteri

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba’ B Be
fl Ta’ T Te
& Sa’ $ Es (Titik diatas)
z Jim J Je
C Ha’ h Ha (Titik dibawah)
c Kha’ Kh Ka dan Ha
J Dal D De
3 Zal Z Zet (Titik diatas)
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B Ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
U Sad S Es (Titik dibawah)
Ua Dad d De (Titik dibawah)
L Ta’ t Te (Titik dibawah)
L Za Z Zet (Titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik

diatas

¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

K Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu w w

° Ha’ H Ha
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Hamzah

Apostrof

10

Ya’

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Rangkap

Badxlia Ditulis Muta’addidah
s3ac Ditulis ‘idzah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis ha
AdSa Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan lagi bagi kata-kata yang sudah

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya,

kecuali apabila dikehendaki lafal lainnya.

2.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sLl s¥) dal S

ditulis

Karamabh al-auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatha, kasrah dan

dzammah ditulis t atau h.
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kil 38 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Uad Fathah Ditulis Fa’ala
SNa Kasrah Ditulis Zukira
Ay dzammah ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

Fatha + Alif Ditulis A
adala Ditulis Jahiliyyah

Fatha + ya’ mati Ditulis A
PPN Ditulis Tansa

Kasrah + ya’ mati Ditulis I
NP Ditulis Karim

Dzammah+wawu mati Ditulis U
uas A Ditulis Furtd

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis ai
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aSiu Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Js8 ditlis gaul

G. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ.‘aﬁ Ditulis A’antum
] Ditulis U’iddat
o Ditulis La’in Syakartum
S84

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

ol all

il

w

Ditulis

Ditulis
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Latar Belakang

Bahasa berperan penting bagi kelangsungan hidup manusia karena
bahasa merupakan salah satu media untuk menyampaikan pesan. Sebagai
makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
Oleh karena itu, manusia membutuhkan interaksi dengan sesamanya. Dalam
proses interaksi ini dibutuhkan suatu media atau alat yang dapat menunjang
proses interaksi, salah satu media yang paling sesuai dalam proses interaksi
yaitu bahasa. Kedudukan bahasa sebagai alat penghubung dan penyelaras
tidak bisa lepas dari proses interaksi, sehingga ketiadaan bahasa akan
menimbulkan masalah dalam proses interaksi tersebut. Seiring
berkembangnya zaman, kedudukan bahasa tidak hanya terbatas di gunakan
untuk interaksi pada komunikasi satu komunitas saja, melainkan bahasa
juga digunakan untuk tukar menukar informasi antar daerah bahkan antar
negara. Melihat begitu pentingnya bahasa, tidak heran jika saat ini bahasa
termasuk dalam cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari di berbagai
lembaga pendidikan.

Secara umum tujuan mempelajari suatu bahasa adalah mampu
menggunakan bahasa tersebut secara baik dan benar dalam berkomunikasi
lisan maupun tulisan, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Dr.
Muljanto Sumardi “Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang
mempelajari bahasa asing tujuan akhirnya adalah agar dapat menggunakan

bahasa tersebut baik lisan maupun tulisan dengan tepat, fasih, dan bebas



berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa tersebut.' Hal
tersebut juga menjadi tujuan bagi orang yang mempelajari bahasa Arab.
Selain itu bahasa Arab juga menjadi kunci pokok membuka cakrawala
pengetahuan, terutama bagi umat muslim, karena banyak buku-buku
pengetahuan keislaman dan juga pengetahuan umum ditulis menggunakan
bahasa Arab. Dengan kunci itulah seseorang dapat mengetahui ajaran-
ajaran, sejarah serta kebudayaan agamanya dari waktu kewaktu. Terlebih
Al-Qur’an dan hadits yang merupakan sumber utama ajaran islam juga
tertulis dalam Bahasa Arab. Jadi untuk dapat memahami kandungan-
kandungan didalamnya kita harus menguasai bahasa Arab dengan baik dan
benar.

Untuk dapat menguasai Bahasa Arab dengan baik dan benar, yang
pertama kita harus dapat membaca huruf-huruf dan tulisan Arab terlebih
dahulu, karena membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus
dikuasai dalam mempelajari sebuah bahasa. Sebagai orang non-Arab,
tentunya membaca teks arab tidak semudah kita membaca huruf latin.
Bentuk huruf dan tata bunyinya yang sangat berbeda dengan bahasa
Indonesia yang menggunakan huruf latin menyebabkan beberapa kesalahan
sering terjadi saat kita membaca teks bahasa Arab, termasuk kesalahan
fonologi atau kesalahan dalam melafalkan atau menuturkan setiap huruf
yang merupakan lambang bunyi itu sendiri. Seperti yang terjadi pada siswa

kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul yang sedang dalam proses

! Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi
Metodologis (Jakarta: Bulan Bintang 1974),him 56



mempelajari bahasa Arab. Beberapa kesalahan termasuk kesalahan fonologi
banyak dijumpai pada siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul dalam
membaca teks bahasa Arab, contohnya kesalahan dalam melafalkan kata
Ol menjadi J-dll, kata 4l berubah menjadi 4, kata alisberubah
menjadi blis 2

Kesalahan fonologi atau kesalahan pelafalan merupakan salah satu
dari kesalahan berbahasa yang harus dihindari karena akan berdampak pada
kekeliruan makna. Adanya kesalahan dalam pembelajaran bahasa bukanlah
hal yang aneh, karena kesalahan adalah bagian dari proses pembelajaran.
Namun, para pakar linguistik dan para guru bahasa sepakat bahwa kesalahan
berbahasa dapat mengganggu tercapainya tujuan pengajaran bahasa bahkan
ada pernyataan yang ekstrim mengenai kesalahan tersebut yang berbunyi
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa menandakan bahwa
pengajaran bahasa tidak berhasil atau gagal.® Oleh karena itu kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh siswa harus diminimalisir bahkan sebisa
mungkin harus dihilangkan. Hal ini baru akan tercapai apabila seluk beluk
kesalahan tersebut dianalisis untuk mencari penyelesaian atas kesalahan
yang dilakukan oleh siswa sebagai bentuk antisipasi agar kesalahan tersebut
tidak berkelanjutan dan agar menjadi umpan balik yang sangat berharga
bagi pengevaluasian dan perencanaan penyusunan materi dan strategi

pembelajaran bahasa Arab.

2 Observasi di kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul, tanggal 22 September 2015
® Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan
Berbahasa,(Bandung: Angkasa, 1988)



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan kajian
analisis kesalahan fonologi yang terjadi pada siswa kelas VIII G MTsN
Piyungan Bantul dalam membaca teks bahasa Arab baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam tes lisan dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Kesalahan Fonologi dalam Membaca Teks Berbahasa Arab

Siswa Kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang

diangkat dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.  Apa saja bentuk-bentuk kesalahan fonologi yang terjadi pada siswa
kelas VIII G MTs Negeri Piyungan Bantul dalam membaca teks
berbahasa Arab?

2. Apa faktor-faktor penyebab kesalahan fonologi dalam membaca teks
berbahasa Arab siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul?

3.  Bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru untuk meminimalisir
kesalahan fonologi dalam membaca teks berbahasa Arab siswa kelas

VIII G MTsN Piyungan Bantul?



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Mengetahui bentuk-bentuk kesalahan fonologi yang terjadi pada
siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul dalam membaca teks
berbahasa Arab.

Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan membaca teks
berbahasa Arab siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul.
Mengetahui usaha yang sebaiknya dilakukan oleh guru untuk
meminimalisir kesalahan siswa dalam membaca teks berbahasa

Arab.

2. Manfaat Penelitian

a.

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
konstruktif bagi pengembangan pendidikan Bahasa Arab untuk
kedepannya.
Dapat memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran bahasa Arab guna mencapai sebuah tujuan
pembelajaran.

Dapat menjadi bahan evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab.



Kajian Pustaka

Berdasarkan pencarian literatur yang dilakukan oleh penulis, maka
terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ahyari Ridwan yang
berjudul “Pengajaran Al-Qiraah Siswa Kelas VIII A MTsN Yogyakarta Il
Tahun Ajaran 2011/2012 (Analisis Problematika Memahami isi Teks
Bacaan Bahasa Arab)”. Penelitian ini membahas tentang problem-problem
yang dihadapi siswa dalam memahami isi teks bacaan bahasa Arab dari segi
linguistik dan non-linguistik. Problem dari segi linguistik dibagi manjadi
tiga aspek yaitu: (1) semantik: problem dalam menentukan makna suatu
kata, (2) morfologi: problem dalam membedakan jenis kata kerja, (3)
sintaksis: problem dalam menentukan Fi’il, Fa'il, dan maf’ul bih, serta
dalam membedakan mufrad, mutsanna, dan jam’. Sedangkan problem dari
segi non-linguistik meliputi: (1) Siswa: latar belakang, perhatian, dan
motifasi siswa, (2) guru: kurang efektif mengelola waktu pelajaran,
kurangnya penggunaan media pembelajaran, metode menerjemahkan yang
kurang sesuai, (3) lingkungan: orang tua kurang memberi motivasi anaknya
untuk belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Qory Mubarak yang berjudul
“Problematika Pembelajaran Qira’ah di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta
(Tinjauan Segi Problematika Non Linguistik).” Penelitian tersebut bertujuan

untuk mendeskripsikan tentang problematika pembelajaran Qira’ah di MTs



Yaketunis Yogyakarta yang ditinjau dari segi non linguistik, serta upaya
yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pengajaran Qira’ah di MTs
Yaketunis Yogyakarta dimulai dengan guru mendiktekan materi Qira’ah
kemudian siswa menulisnya menggunakan Regiet dan Stiklet (alat untuk
menulis huruf braile). Kemudian guru meminta siswa untuk membacakan
apa yang mereka tulis, setelah itu guru memberikan waktu untuk tanya
jawab mengenai kosakata baru yang belum mereka ketahui. (2) Faktor-
faktor yang dihadapi dalam pembelajaran qira’aah dari guru adalah
kesulitan menghadapi siswa yang tunanetra dan tunaganda, kesulitan
mengelola waktu pembelajaran, kesulitan dalam mengikuti kurikulum yang
telah baku, kesulitan dalam bertindak tegas terhadap siswa, serta dalam
memilih kata yang sesuai bagi para siswa tunanetra. Dari siswa adalah
ketunanetraan dan ketunagandaan siswa, serta latar belakang keluarga
siswa. Dari metode adalah metode terlalu monoton. dan dari waktu dan
fasilitas adalah waktu pembelajaran yang kurang, banyak waktu yang
dipakai untuk rapat guru, dan kurangnya fasilitas untuk pembelajaran
qgira’ah. (3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika dari guru
adalah lebih mendalami lagi tentang karakteristik dan sifat-sifat siswa,
menambah sarana dan metode, memotivasi siswa, menambahkan jam
pelajaran bahasa Arab diluar jam kelas. Sedangkan dari siswa adalah
ditanamkan dalam diri siswa sifat optimis, diberikan waktu untuk bertanya,

dan sering diberikan tugas.



Penelitian yang dilakukan oleh Midi HS yang berjudul “Analisis
Kesalahan Terhadap Kemahiran Maharah al-Qira’ah Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Kelas VIII MTsN Nglipar Gunung Kidul Yogyakarta Tahun
Ajaran 2012-2013.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses pembelajaran bahasa Arab khususnya pada maharah al-qira’ah,
kemampuan siswa membaca teks Arab, model-model kesalahan membaca
teks Arab dan letak-letak rawan kesalahan membaca teks arab. Hasil peneliti
tersebut adalah: (1) kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs N
Nglipar Gunung Kidul Yogyakarta belum bisa dikatakan sukses karena
masih kurangnya kesadaran, motivasi, dan semangat siswa dalam
mempelajari bahasa Arab; (2) hampir seluruh siswa mempuyai kesalahan di
semua aspek linguistik; (3) Usaha yang dilakukan untuk meminimalisir
tingkat kesalahan membaca teks Arab antara lain: menambah jam
ekstrakurikuler membaca bacaan bahasa Arab dan Al-qur’an,membimbing
secara intensif di dalam dan di luar kelas, memberi buku peganganbahasa
Arab untuk siswa, membuat poster-poster berbahasa Arab serta kosakata-
kosakata di kelas-kelas, memberikanpelatihan-pelatihan pidato bahasa Arab,
dan komunikasi yang baik dengan para wali siswa.

Setelah mengkaji beberapa skripsi, maka dapat diketahui adanya
perbedaan fokus dalam penelitian ini. Sebagian besar skripsi terdahulu
mengkaji atau menganalisis kesalahan berbahasa Arab siswa ditinjau dari
segi linguistik, sedangkan skripsi ini lebih spesifik menganalisis kesalahan

membaca siswa dalam tataran fonologi.



E. Landasan Teori
1. Kemahiran Berbahasa Arab

Kemabhiran berbahasa bertujuan untuk memperlancar komunikasi
yang jelas dan teratur. Dan yang paling utama dari kemahiran berbahasa
adalah pemakaian bahasa dengan baik untuk kepentingan tiap individu
dalam masyarakat, dalam konteks ini untuk kelancaran siswa dalam
proses belajar bahasa.”

Keterampilan Berbahasa Arab (maharatal-lughawiyyah) dibagi
empat keterampilan, vyaitu: keterampilan menyimak (maharah al-
istima’), keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan
membaca (maharah al-qgira’ah), dan keterampilan menulis (maharah
al-kitabah).

2. Mambaca (gira’ah)
a. Pengertian Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
Anderson (1984:8) mengatakan bahwa membaca adalah suatu
proses dimana informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki
oleh pembaca beraksi secara bersama-sama untuk menghasilkan

arti.

* Gorys Keraf, Komposisi, (Flores: Penerbit Nusa Indah, 1993), him 10
> Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 1979), him.7.



b.

Beberapa ahli bahasa beranggapan bahwa membaca adalah
suatu kemampuan untuk melihat lambang-lambang tertulis tersebut
melalui fonik (phonics=suatu metode pengajaran membaca,
ucapan, ejaan, berdasarkan interpretasi fonetik terhadap ejaan
biasa) menjadi membaca lisan (oral reading).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disebutkan,
dapat dikatakan bahwa membaca adalah suatu proses menafsirkan
sandi-sandi tertulis menjadi informasi-informasi, untuk kemudian
dipahami sendiri oleh pembaca atau disampaikan kembali dalam
bentuk lisan.

Aspek-aspek Membaca
Prof. DR Henry Guntur Tarigan juga menjelaskan bahwa

secara garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca,

yaitu:

1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang
dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower
order). Aspek ini mencakup:

a) Pengenalan bentuk huruf

b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem Kkata,

frase, pola klause, kalimat, dan lainnya).

¢) Pengenalan hubungan/ korespondensi pola ejaan dan

bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “zo

bark at print”)

10



d) Kecepatan membaca bertaraf lambat.

2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills)
yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebiih tinggi
(higher order). Aspek ini mencakup:

a) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal,
retorikal).
b) Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan
pengarang relevansi/keadaan kebudayaan reaksi pembaca)
c) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk)
d) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah
disesuaikan dengan keadaan.®
Mackay, Barkman, dan Jordan (1979:112) berpendapat bahwa
membaca bukanlah sesuatu hal yang terpisah,tetapi proses yang
kompleks dalam suatu paket yang terdiri dari keterampilan yang
saling terkait dan melibatkan:

1) Pengenalan kata dalam penguasaan dari dasar kosakata yang
selalu dibutuhkan setiap saat.

2) Kemampuan untuk melihat struktur kalimat-kalimat, paragraf-
paragraf dan teks yang lebih panjang yang memadukan unit
berpikir.

3) Kemampuan untuk berkonsentrasi pada tugas bacaan.’

® Henry Guntur Tarigan, Membaca..., him. 11-12.

" Marhamah, Hubungan Antara Pemahaman Bacaan dengan Keterampilan Menulis
Bahasa Inggris, (Jurnal pendidikan islam Vol. IX No. 2 Fakultas Agama Islam Universitas
Islam Jakarta, 2006), him. 67-168.

11



3. Kesalahan Berbahasa
Menurut Tarigan (1997), ada dua istilah yang saling bersinonim

(memiliki makna yang kurang lebih sama), kesalahan (error) dan

kekeliruan (mistake) dalam pengajaran bahasa kedua. Kesalahan

berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku dalam bahasa itu. Sementara itu kekeliruan adalah
penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku
dalam bahasa itu namun tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran
berbahasa.?

Menurut Tarigan (1996/1997: 48-49), kesalahan berbahasa dalam
bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi:

1. Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat
diklasifikasikan menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi,
morfologi, sintaksis (frasa, klausa, kalimat), semantik, dan wacana.

2. berdasarkan kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasa dapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis

3. berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat
berwujud kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis

4. berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi  dapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran

dan kesalahan berbahasa karena interferensi.

8http://file.upi.edu/Direktori/DUALMODES/PEMBINAAN_BAHASA INDONESIA
SEBAGAI_BAHASA KEDUA/10_BBM_8.pdf (Di akses tgl 17/02/2015 09:32)

12
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5. kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya dapat
diklasifikasikan atas kesalahan berbahasa yang paling sering,
sering, sedang, kurang, dan jarang terjadi.’

Menurut Selingker (1972) yang dikutip pranowo dalam bukunya
Analisis Pengajaran Bahasa, belajar bahasa seperti halnya bentuk-
bentuk belajar sesuatu yang lain. Kekeliruan yang dibuat oleh
pembelajar selama proses pembelajaran tidak dapat dipandang sebagai
kesalaan begitu saja tetapi harus dipandang sebagai suatu bagian dari
strategi belajar. Bahasa yang dipakai atau dikuasai oleh seseorang yang
sedang dalam proses belajar bahasa disebut bahasa antara.

Bahasa antara merupakan bahasa yang dihasilkan oleh seseorang
yang sedang dalam proses menguasai bahasa kedua. Ciri utama bahasa
antara (interlanguage) adalah adanya penyimpangan struktur lahir
dalam bentuk kesilapan (errors) berbahasa. Kesilapan-kesilapan ini
bersifat sistematis dan terjadi pada setiap orang yang berusaha
menguasai bahasa kedua.'

4. Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar
mengajar, namun kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa dalam
suatu proses belajar mengajar mengindikasikan bahwa tujuan

pengajaran bahasa belum tercapai secara maksimal. Semakin sering

% Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktik,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him 17

% pranowo, Analisis Kesalahan Berbahasa, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996) him. 51
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kesalahan berbahasa itu terjadi, maka semakin sedikit tujuan pengajaran
bahasa yang dicapai. Untuk meminimalisir kesalahan berbahasa yang
terjadi pada siswa, para ahli bahasa dan para guru harus mengkaji
seluk-beluk kesalahan berbahas a secara mendalam. Pengkajian segala
aspek kesalahan itulah yang dimaksud dengan istilah analisis kesalahan.
Ellis (dalam Tarigan & Tarigan, 1988) menyatakan bahwa terdapat
lima langkah kerja analisis kesalahan berbahasa, yaitu:
1. mengumpulkan sampel kesalahan
2. mengidentifikasi kesalahan
3. menjelaskan kesalahan
4. mengklasifikasikan kesalahan
5. mengevaluasi kesalahan
Berdasarkan langkah Kkerja tersebut, dapat disusun pengertian
analisis kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu
prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa,
yang meliputi:  kegiatan ~mengumplkan  sampel kesalahan,
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan
kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi
taraf kesalahan keseriusan kesalahan itu (Tarigan, Djago, & Lilis Siti

Sulistyaningsih, 1996/1997: 25)."

1 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktik,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him 15-16
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5. Fonologi

Setiap bahasa memiliki sistem bunyi dan stuktur suku kata yang
berbeda dan dengan kerumitan yang beragam pula. Para ahli sepakat
untuk mengklasifikasikan ragam bunyi tersebut ke dalam satu bidang
kajian bahasa yaitu fonologi.

Fonologi adalah bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-
bunyi bahasa menurut fungsinya.*?

Menurut Abdul Chaer dalam bukunya yang berjudul Linguistik
Umum, fonologi ialah bidang linguistik yang mempelajari,
menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa, yang
secara etimologi terbentuk dari kata fon yaitu bunyi dan logi yaitu
ilmu.*®

Fonologi adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bunyi
bahasa secara umum, baik yang mempelajari bunyi bahasa yang
menghiraukan arti maupun yang tidak.*

Berdasarkan beberapa sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa
fonologi merupakan satu sub disiplin linguistik atau ilmu bahasa yang
menyelidiki, mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtutan
bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia berserta

fungsinya. Fonologi juga membicarakan runtunan bunyi-bunyi bahasa

2 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1995)him. 57

3 Abdul Chaer. Linguistik Umum. (Jakarta: PT Rineka Cipta. 1994) him. 102

1% Soeparno. Dasar-Dasar Linguistik Umum.(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2002) him.79-80.
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dan cara menganalisnya. Bagian terkecil dari fonologi disebut fonem,
yang dilambangkan dengan simbol / /.
Menurut hierarki satuan bunyi yang menjadi objek studinya
fonologi dibedakan menjadi fonetik dan fonemik.™
1) Fonetik
Fonetik adalah ilmu yang menyelidiki dan menganalisa
bunyi-bunyi ujaran yang dipakai dalam tutur, serta
mempelajari bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi tersebut
dengan alat ucap manusia.'®
Fonetik adalah cabang studi fonologi yang mempelajari
bunyi bahasa tanpa memperhatikan apakah bunyi-bunyi
tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau
tidak."’
Menurut urutan proses terjadinya bunyi bahasa, fonetik
dibedakan menjadi tiga cabang, yaitu:*®
a) Fonetik artikulatoris atau fonetik organis atau fonetik
fisiologi,
b) mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat bicara
manusia bekerja dalam menghasilkan bunyi bahasa serta

bagaimana bunyi-bunyi itu diklasifikasikan.

'> Abdul Chaer .. him. 102

'® Gorys Keraf. Komposisi. (Flores: Penerbit Nusa Indah. 1993) him.30

7 Abdul Chaer, Linguistik Umum. (Jakarta: PT Rineka Cipta 1994) him. 102.
¥ Ibid..., him. 103
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c) fonetik akustik mempelajari bunyi bahasa sebagai
peristiwa fisis atau fenomena alam (bunyi-bunyi itu
diselidiki frekuensi getaranya aplitudonya intensitasnya
dan timbrenya.

d) fonetik auditoris mempelajari bagaimana mekanisme
telinga menerima bunyi bahasa sebagai getaran udara.

Dari ketiga jenis fonetik tersebut yang paling berurusan
dengan dunia lingusitik adalah fonetik artikulatoris, sebab
fonetik inilah yang berkenaan dengan masalah bagaimana
bunyi-bunyi bahasa itu dihasilkan atau diucapkan manusia.
Sedangkan fonetik akustik lebih berkenaan dengan bidang
fisika, dan fonetik auditoris berkenaan dengan bidang
kedokteran.

2) Fonemik

Gorys Keraf dalam bukunya yang berjudul Komposisi
menjelaskan fonemik adalah ilmu yang mempelajari bunyi
ujaran dalam fungsinya sebagai pembeda arti. Misalnya
perbedaan bunyi [p] dan [b] yang terdapat pada kata [paru]
dan [baru].

Dalam kajian fonologi mencakup dua fonem, vyaitu fonem
segmental dan fonem supra segmental. Kilasifikasi segmental
didasarkan pada berbagai macam kriteria, yaitu (1) ada tidaknya

gangguan, (2) mekanisme udara, (3) arah udara, (4) pita suara, (5)

17



lubang lewatan suara, (6) mekanisme artikulasi, (7) cara gangguan, (8)
maju mundurnya lidah, (9) tinggi rendahnya lidah, (10) bentuk bibir.
Sedangkan unsur suprasegmental dikelompokkan menjadi empat jenis,
yaitu tinggi rendahnya bunyi (nada), keras lemahnya bunyi (tekanan),
panjang pendeknya bunyi (tempo), kesenyapan (jeda).*

Analisis Kesalahan Fonologi

Analisis kesalahan fonologi merupakan bentuk penyederhanaan
dari analisis kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi. Kesalahan
berbahasa dalam tataran fonologi dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
kesalahan ucapan atau pelafalan dan kesalahan ejaan. Kesalahan ucapan
terjadi dalam penggunaan bahasa secara lisan, sedangkan kesalahan
ejaan terjadi dalam penggunaan bahasa secara tertulis.

Contoh kajian analisis kesalahan fonologi adalah kesalahan
melafalkan bunyi / ¢/ menjadi / i/, misalnya kata /ade/ menjadi / ai/.
lade/ berarti ‘pintar’ sedangkan / adl/ berarti ‘pedih’. Kesalahan
pelafalan fonem tersebut bisa menyebabkan perubahan arti, berarti
fonem tersebut bersifat fungsional. Dan hal ini menjadi bagian dari
fonologi.

Prosedur Analisis Kesalahan Fonologi

Sebagaimana telah penulis kemukakan sebelumnya bahwa analisis

kesalahan fonologi adalah bentuk penyederhanaan dari analisis

kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi. jadi analisis kesalahan

19 Masnur muslich, Fonologi Bahasa,...him.61
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fonologi termasuk salah satu bentuk kegiatan analisis kesalahan
berbahasa.

Henry Guntur menjelaskan tentang langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam menganalisis kesalahan berbahasa. Langkah-langkah
tersebut meliputi:*°
1) Memilih Korpus Bahasa

Kegiatan pada tahap ini meliputi beberapa hal, yaitu:

a) Menetapkan luas sampel

b) Menentukan media sampel

c) Menentukan kehomogenan sampel (yang berkaitan dengan

usia pelajar, latar belakang B1, tahap perkembangan, dan lain-
lain)
2) Mengenali Kesalahan
Kalimat-kalimat dapat berupa overtly idiosyncratic yaitu yang
mempunyai cacat yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa
sasaran dan convertly idiosyncratic yaitu yang secara sepintas
merupakan baik tetapi bila konteks pemakaiannya diuji dan diteliti
ternyata tidak gramatis.
3) Mengklasifikasi Kesalahan
Kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu kesalahan ucapan atau pelafalan dan

kesalahan ejaan. Kesalahan ucapan terjadi dalam penggunaan

% Henry Guntur dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa...
him. 152
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4)

5)

bahasa secara lisan, sedangkan kesalahan ejaan terjadi dalam
penggunaan bahasa secara tertulis.

Dalam penelitian ini penulis meneliti kesalahan siswa dalam
kegiatan membaca teks berbahasa Arab. Sehingga kategori yang
penulis gunakan yaitu kategori kesalahan pelafalan. Sebagaimana
yang dikemukakan Nanik Setyawati dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia” bahwa kesalahan
pelafalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu:

a) Perubahan fonem

b) Penghilangan fonem
c) Pengurangan fonem*
Menjelaskan Kesalahan

Pada tahap ini penulis berupaya menjelaskan bentuk-bentuk
kesalahan dari masing-masing kategori serta mengenali penyebab
tersebut.

Mengevaluasi Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini mencakup penafsiran setiap kesalahan

agar dapat diambil keputusan bagi pengajaran bahasa.

Prinsip Dasar Perawatan Kesalahan

Paling sedikit ada 7 prinsip dasar remediasi yang dapat Kita

manfaatkan dalam hal membaca,diantaranya:?

120

2! Nanik Setyawati, ....hIm.32
22 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung: Angkasa,2009)hlm.
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1)

2)

3)

4)

5)

Memusatkan perhatian pada pribadi

Setiap siswa yang mengalami kesalahan membaca merupakan
seorang pribadi yang unik dengan kemampuan, sikap, minat,
tujuan, kebutuhan, dan masalah yang beraneka ragam dan berbeda-
beda. Oleh karena itu sangat penting apabila seorang guru memiliki
pengetahuan yang mendalam mengenai siswanya.

Memberi penekanan pada interpretasi

Interpretasi yang dibuat oleh guru harus lebih banyak memberi
penekanan pada penampilan atau performansi siswa dibanding
evaluasi prestasinya atau pertimbangan nilainya.

Mengadakan terapi terencana-rapi

Seorang guru hendaknya memberitahu siswa maksud dan tujuan
setiap pelajaran serta bagaimana cara menguasai keterampilan yang
diharapkan sehingga membantu siswa menjadi pembaca yang baik.
Memilih bahan pengajaran yang sesuai

Bahan-bahan hendaknya menarik bagi pembaca dan cukup mudah
untuk memberi peluang bagi para siswa untuk sukses secara
langsung. Seiring pembelajaran berlangsung maka bahan-bahan
yang sedikit lebih sulit dapat digunakan.

Menumbuhkan keparcayaan diri

Untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa, guru dapat

menggunakan prinsip nomer 4 yakni memilih bahan yang menarik
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F.

dan mudah. Sehingga apabila siswa telah berhasil kepercayaan diri
mereka akan bertambah.

6) Menumbuhkan motivasi
Tugas pokok seorang guru adalah menumbuhkan dalam diri siswa
dorongan yang berguna bagi peningkatan kemampuan membaca.

7) Mengkoordinasikan upaya sekolah dan rumah
Pendidikan anak tidak tidak hanya tanggung jawab sekolah atau
guru saja tetapi juga merupakan tanggung jawab orang tua. ltulah
sebabnya jalan yang terbaik ialah memadukan upaya guru dan

orang tua.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field Research), karena
pengumpulan datanya dilakukan langsung di sebuah lembaga
pendidikan yaitu MTsN Piyungan Bantul. Sedangkan model penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif
(tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam
pemaparan data, analissis data, dan pengambilan kesimpulan.
Metode Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber
data dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa

orang untuk menjadi subyek penelitian, diantaranya:
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a. Kepala Sekolah MTs N Piyungan Bantul

Kepala sekolah adalah subyek penelitian pertama yang
dipilih oleh peneliti. Diharapkan kepala sekolah dapat menjadi
informan bagi data-data yang dibutuhkan.

b. Guru bidang studi Bahasa Arab

Guru bidang studi bahasa Arab merupakan key informan,
karena merekalah yang berhubungan langsung dengan para siswa
dalam pembelajaran nahasa Arab di kelas.

c. Siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul.

Siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul berjumlah 23
anak. Karena jumlahnya kurang dari 100 maka penelitian ini
merupakan penelitian populasi, seluruh siswa kelas VIII G menjadi
subyek penelitian.

d. Kepala Tata Usaha MTsN Piyungan Bantul

Kepala tata usaha juga merupakan informan dalam dalam
penelitian ini, khususnya dalam mengumpulkan data-data tentang
sekolah.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan

sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Teknik ini penulis
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gunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan lingkungan
sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas, dan lain-lain.
b. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh
data dari informan-informan terkait. Adapun teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan pokok agar tidak menyimpang
dari pedoman yang telah direncanakan. Hasil wawancara ini dapat
dikembangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah metode untuk mencari data yang
bersumber dari tulisan dan arsip, seperti buku, majalah, surat kabar,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.”* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang sudah tersedia dalam
catatan dokumen sebagai data pendukung dari data hasil observasi
dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup
pendokumentasian brosur dan arsip-arsip sekolah.
d. Tes Lisan
Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi
tentang kesalahan yang dilakukan siswa dalam membaca teks

Bahasa Arab. Tes yang penulis gunakan adalah teks bacaan yang

% Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 274
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diambil dari buku pelajaran Bahasa Arab untuk kelas VIII dengan
sedikit modifikasi untuk memenuhi keperluan penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif, yaitu analisis berdasarkan penalaran logika. Analisis tersebut
digunakan atas pertimbangan bahwa jenis data yang diperoleh berupa
kalimat-kalimat dan aktifitas-aktifitas tertentu.

Menurut Miles dan Huberman® langkah-langkah analisis data
dalam penelitian kualitatif berupa reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

a. Reduksi data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan,abstraksi, dan pentransformasian ‘“data mentah”
yang terjadi kedalam catatan-catatan lapangan tertulis.

b. Penyajian data (Data Display)

Display data didefinisikan sebagai kumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

c. Penarikan kesimpulan (Verification)

Langkah ketiga dari analisis adalah penarikan kesimpulan.

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai

memutuskan apakah ‘“makna” sesuatu, mencatat pola-pola,

? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), him.
337
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penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-
Proposisi.
d. Teknik analisis kesalahan
Teknik analisis kesalahan yang digunakan adalah teknik
analisis kesalahan berbahasa oleh Henry Guntur Tarigan yang
meliputi: Pemilihan korpus bahasa, mengklasifikasi kesalahan,

menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan.

Sistematika Pembahasan

Guna mendapatkan gambaran secara umum tentang cakupan skripsi
ini, penulis menuliskan sistematika pembahasan yang terbagi menjadi empat
bab dengan perincian sebagai berikut:
Bab 1 : pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il : Deskripsi tempat penelitian, yang meliputi; letak geografis,
sejarah singkat berdirinya MTsN Piyungan Bantul, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan siswa, guru, dan karyawan, serta sarana dan prasarana.
Bab Il : isi atau hasil penelitian mengenai analisis kesalahan fonologi
dalam membaca teks berbahasa Arab siswa kelas VIII G.

Bab IV : penutup, berisi tentang simpulan penelitian dan saran.
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A. Kesimpulan

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bentuk-bentuk kesalahan fonologi yang terjadi pada siswa kelas VIII

G MTsN Piyungan Bantul dalam membaca teks berbahasa Arab

dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. perubahan fonem, yang meliputi:

1) Pertukaran penggunaan suara tipis (ringan) sebagai ganti

huruf bersuara tebal (berat) atau sebaliknya, yaitu:

a)
b)
c)
d)

e)

pemakaian fonem /o/ sebagai ganti dari fonem /z/
pemakaian fonem /</ sebagai ganti dari fonem / L/
pemakaian fonem /3/ sebagai ganti dari fonem /%/
pemakaian fonem /_+/ sebagai ganti dari fonem /_=/

pemakaian fonem /g/ sebagai ganti dari fonem /</

2) Pertukaran penggunaan fonem vokal /— / sebagai ganti dari

fonem vokal /— /

3) Pertukaran penggunaan fonem vyang memiliki tempat

artikulasi berdekatan, diantaranya:

a)

pemakaian fonem /u+/ sebagai ganti dari fonem /&/
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b) pemakaian fonem /&/ sebagai ganti dari fonem /¢&/
b. penghilangan fonem
1) penghilangan fonem yang berfungsi sebagai huruf mad,
diantaranya:
a) penghilangan fonem /V/
b) penghilangan fonem /s /
c) penghilangan fonem /s/
2) Penghilangan fonem konsonan /cs/
c. penambahan fonem
1) Penambahan fonem yang berfungsi sebagai huruf mad,
diantaranya:
a) penambahan fonem /V/
b) penambahan fonem //
2) Penambahan fonem konsonan /J/
Faktor-faktor penyebab kesalahan fonologi dalam membaca teks
berbahasa Arab siswa kelas VIII G MTsN Piyungan Bantul
diantaranya:
a. Karakteristik bahasa Arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia
b. Bahasa Arab merupakan pelajaran baru bagi siswa.
c. Minimnya semangat siswa dalam pembelajaran bahasa arab
Usaha yang dilakukan oleh guru untuk meminimalisir kesalahan
fonologi dalam membaca teks berbahasa Arab siswa kelas VIII G

MTsN Piyungan Bantul, antaralain:
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a. Meningkatkan intensitas pendampingan iqra’ bagi siswa MTsN
Piyungan Bantul.

b. Guru melakukan sharing dengan forum MGMP yang memiliki

permasalahan serupa.

c. Memotivasi siswa agar bersemangat dalam pembelajaran bahasa

Arab.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan
beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, bagi pihak sekolah hendaknya melengkapi media-media
yang mendukung pembelajaran bahasa Arab, mengadakan kegiatan
kebahasaan yang menarik siswa serta mengikutsertakan para guru dalam
kegiatan tersebut.

Kedua, bagi guru bahasa Arab hendaknya menggunakan metode yang
menarik dan menyenangkan dalam mengajar, membuat silabus dan RPP
secara berkala agar lebih terarah dalam menentukan tujuan pembelajaran,
serta memberikan reward bagi siswa yang berprestasi agar mereka terus
termotivasi dalam mempelajari bahasa Arab.

Ketiga, bagi siswa hendaknya berusaha lebih mencintai pembelajaran
bahasa Arab, memiliki semangat yang tinggi agar mendapat prestasi dalam

pembelajaran bahasa Arab.
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C. Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan
Fonologi dalam Membaca Teks Berbahasa Arab Siswa Kelas VIII G MTsN
Piyungan Bantul”. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharap kritik dan saran
konstruktif demi perbaikan di masa selanjutnya.

Tidak lupa penulis menghaturkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu terselesaikannya penyusunan skripsi ini. Akhirnya
penulis berharap, semoga penelitian sederhana ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Sekarang

Alamat Asal

No. HP
Nama Ayah
Nama lbu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Nenin Arum Sari R.

Sarolangun, Jambi

: 085727648131

: Umardani

: Umi Muslihah

A. Pendidikan Formal

1. TK Dharma Wanita Pematangkabau

2. SDN 191 Pematang Kabau

3. SMPN 15 Sarolangun

4. MAN Yogyakarta Il

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

B. Pendidikan Non Formal

PP. Al-Lugmaniyyah, Yogyakarta

: Sarolangun, 10 Agustus 1993
: Ngampon RT 04, Sitimulyo, Piyungan, Bantul

- JI.LKediri RT 02, Pematang Kabau, Air Hitam,

: Tahun 1998-1999

: Tahun 1999-2005

: Tahun 2005-2008

: Tahun 2008-2011

: Tahun 2011-2015

:Tahun 2008- 2012



Wawancara dengan Guru

1.

Penulis

Guru

Penulis

Guru

Penulis

Guru

Penulis

Guru

Penulis

Guru

:Apa asumsi Bapak tentang tujuan pembelajaran Bahasa
Arab di MtsN Piyungan Bantul?

: Untuk mengenalkan anak terhadap bahasa Arab sebagai
bahasa yang digunakan untuk mempelajari ajaran islam.
Tapi di tingkat MTs terutama MTsN Piyungan masih
bersifat pengenalan karena hampir seluruh siswa di sini
merupakan lulusan SD sehingga jika disamakan dengan
lulusan M1 agak tidak nyambung.

:Apa metode, strategi, materi, dan media yang Bapak
gunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN
Piyungan Bantul?

:metode dan strategi menyesuaikan materi.

:Apa saja kendala yang dihadapi ketika proses
pembelajaran Bahasa Arab?

:Bahasa Arab merupakan pelajaran baru bagi anak yang
mau tidak mau harus dikenalkan disini. Dari sisi baca
tulis masih sangat kurang. Rata-rata 60-79 anak yang
sama sekali masih kurang dalam baca tulis Arab.

:Apakah ada kebijakan khusus dari sekolah untuk
pembelajaran Bahasa Arab?

:Secara khusus tidak ada, tapi untuk mata pelajaran
Agama ada pendampingan Iqra’, itupun hanya satu
minggu sekali dan tentu itu belum cukup untuk
membekali kemampuan membaca anak.

:Terkait dengan pembelajaran Bahasa Arab pada maharah
Al-Qira’ah, apa saja problem-problem yang dihadapi
siswa saat proses pembelajaran Bahasa Arab sedang
berlangsung?

. Pertama dalam baca tulis, kedua pelafalan tidak sesuai

makhraj, terutama yang tidak ditemukan dalam bahasa



Penulis

Guru

Penulis

Guru

sehari-hari seperti o=, (%, 3, ¢, kemudian dalam kosakata
juga sulit.

:Apakah ada problem dalam pengucapan bunyi huruf
(Fonem) Arab?Apa saja bentuk-bentuk kesalahan
tersebut?

‘pelafalan tidak sesuai makhraj, terutama yang tidak
ditemukan dalam bahasa sehari-hari seperti u=, Js, 3, ¢.
:Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kesalahan membaca yang dilakukan anak?

: Dalam hal tertentu terutama membaca kita dampingi
betul-betul termasuk dengan pendampingan Igra’,
kemudian secara pribadi kita mengembangkan
kemampuan melalui sharing dengan teman-teman
MGMP.



Wawancara dengan Kepala MTsN Piyungan

Penulis

Kepala Madrasah

Penulis
Kepala Madrasah

Penulis

Kepala Madrasah

Penulis

Kepala Madrasah

Penulis

Kepala Madrasah

: Bagaimana seleksi masuk siswa baru di MTsN Piyungan

Bantul?

. Seleksi masuk menggunakan NEM kemudian ada tes baca

tulis al-Qur’an. tapi karena yang masuk memang tidak ada
satupun siswa M1 jadi untuk baca tulis al-Qur’an disini

termasuk masih rendah.

: Berapa jumlah siswa kelas VIII MTsN Piyungan Bantul?
: 182 anak

. Apakah ada program khusus bagi anak yang kurang dalam

mata pelajaran Bahasa Arab?

: Secara umum ada pendampingan iqra’ setiap hari Rabu

setelah jam sekolah.

: Bagaimana peranan pembelajaran bahasa Arab di MTsN

Piyungan Bantul?

. Seharusnya pembelajaran bahasa Arab menjadi ujung

tombak karena di madrasah Tsanawiyah ada mapel lain

yang membutuhkan kecakapan bahasa Arab seperti Qur’an

Hadits, Akidah Akhlak, Figh.

Bagaimana upaya yang seharusnya dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTsN

Piyungan?

. Saya harap guru bahasa Arab bisa menggunakan treatmen

baru untuk anak-anak sehingga pembelajaran bahasa Arab

bisa menyenangkan dan ujungnya bisa sukses.



Wawancara dengan Siswa

1.

Penulis:Sejak kapan anda mengenal Bahasa Arab?
Siswa : Sejak masuk MTs, tapi waktu SD pernah juga ikut ngaji di

madrasah.

Penulis:Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran Bahasa
Arab?

Siswa : Susah mbak,

Penulis:Apakah anda senang mempelajari Bahasa Arab?

Siswa : Saya lebih senang mempelajari bahasa Inggris.

Penulis:Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru
Bahasa Arab?

Siswa :Gurunya sih enak ngajarnya,kadang ada bercandanya.

Penulis:Apa saja kesulitan yang anda alami saat membaca teks
bahasa Arab?
Siswa :Kesulitannya kalau baca bahasa arab itu masih berusaha

mengingat huruf-hurufnya.

Penulis: Mengapa sering salah dalam mengucapkan huruf &
menjadi ~?
Siswa : lupa mbak, sebenarnya sudah pernah dijelaskan, tapi sulit

membedakannya.



Catatan Lapangan |

Metode : Observasi
Hari/tanggal : Selasa, 22 September 2015

Waktu : 07.00 - selsesai
Lokasi : Ruang Kelas VIII G
Kelas : Kelas VIII G

Sumber Data : Pengamatan Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
Deskripsi Data:

Pembelajaran dimulai. Diawali dengan kegiatan opening mengucapkan
salam oleh guru yang kemudian dijawab oleh siswa. Setelah itu membaca surat
al-Fatihah dan doa akan belajar. Kemudian menjelaskan materi tentang delull |
Guru menyebutkan jam 1 sampai 12 dengan bahasa Arab dan siswa menirukan.
Selanjutnya guru menyebutkan jam 1 sampai 12 menggunakan bahasa Indonesia,
siswa mengucapkan dengan bahasa Arab.

Guru menyuruh siswa untuk membuka buku LKS halaman 22. Guru
membaca teks kata demi kata dengan menekankan setiap makhraj-nya, kemudian
siswa menirukan. Setelah itu guru menuliskan kosakata di papan tulis dan
menunjuk siswa satu per satu untuk membaca kosakata tersebut.

Pelajaran dicukupkan dengan salam.



Catatan Lapangan 1l

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 22 September 2015

Subyek : Guru Bahasa Arab MTsN Piyungan
Tempat : Ruang Guru Agama MTsN Piyungan

Deskripsi Data:

Pada hari Selasa tanggal 22 September penulis melakukan wawancara
dengan Guru Bahasa Arab MTsN Piyungan. Beliau menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Piyungan masih dalam tahap pengenalan;
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran termasuk pada
maharah al-gira’ah yaitu masih rendahnya kemampuan siswa dalam baca tulis
Arab; serta upaya yang dilakukan untuk mengurangi kesalahan berbahasa yaitu
dengan meningkatkan intensitas pendampingan iqra’ dan melakukan sharing

dengan forum MGMP.



Catatan Lapangan 111

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/Tanggal : 29 September 2015
Subyek : Siswa Kelas VIII G MTsN Piyungan
Tempat : Kelas VIII G

Pada hari Selasa tanggal 22 September, penulis melakukan wawancara
dengan salah seorang siswa Kelas VIII G, Mei Fatmawati. Mei menjelaskan
kesulitan-kesulitan dalam membaca teks berbahasa Arab. Penulis juga
menanyakan mengapa sering tertukar dalam melafalkan huruf , seperti huruf &

dengan huruf .



Catatan Lapangan IV

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 29 September 2015
Subyek : Kepala MTsN Piyungan
Tempat : Ruang Kepala MTsN Piyungan

Deskripsi Data:

Pada hari Selasa tanggal 29 September penulis melakukan wawancara
dengan Ibu Etyk Nurhayati, kepala MTsN Piyungan. Beliau menjelaskan
beberapa hal seperti: seleksi masuk siswa MTsN Piyungan berdasarkan rata-rata
nilai UN dan tes membaca al-Qur’an; jumlah siswa kelas VI yaitu 182 anak; ada
program pendampingan iqra’ yang wajib diikuti oleh siswa setiap hari Rabu
setelah pulang sekolah; pembelajaran bahasa Arab menjadi ujung tombak karena
di madrasah Tsanawiyah ada mapel lain yang membutuhkan kecakapan bahasa
Arab seperti Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Figh.



Catatan Lapangan V

Metode : Observasi
Hari/tanggal : Selasa, 29 September 2015

Waktu : 07.00 - selsesai
Lokasi : Ruang Kelas VIII G
Kelas : Kelas VIII G

Sumber Data : Pengamatan Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
Deskripsi Data:

Pembelajaran diawali dengan kegiatan opening mengucapkan salam oleh
guru yang kemudian dijawab oleh siswa. Setelah itu membaca surat al-Fatihah
dan doa akan belajar. Kemudian guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang 4=Ludl

Guru menyuruh siswa untuk membuka buku catatan tentang jam.
Kemudian guru meminta siswa untuk membaca bersama-sama kemudian
membaca satu per satu. Beberapa kesalahan pelafalan dilakukan oleh siswa seperti
dalam mengucapkan huruf & menjadi <, &menjadi -, dan lain-lain.

Pelajaran dicukupkan dengan salam.



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN DI MTSN PIYUNGAN
BANTUL







[ KEMENTERIAN AGAMA
%@%ﬁ@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
(Eafeel] FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Di’o JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) - 513056 Fax. 519734

Tembusan:

1.

2.
3.
4.

Dekan

: UIN.02/DT.1/TL.00~ 323y /2015 Yogyakarta, 22 September 2015
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada.Yth.

Gubernur Provinsi DIY

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul: “Analisis Kesalahan Fonologi Dalam Membaca Teks Bahasa
Arab Siswa Kelas VIII MTsN Piyungan Bantul” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Nenin Arum Sari Rahayu

NIM : 11420071

Semester (IX

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Ngampon Sitimulyo Piyungan Bantul

Untuk mengadakan penelitian di MTsN Piyungan Bantul, dengan metode
pengumpulan data Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan tes, mulai tanggal :
22 September — 22 November 2015.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

(sebagai laporan)

Program studi PBA
Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan)

Arsip



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

: (BAPPEDA)
8 JIn.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 3870/ S1/ 2015

Menunjuk Surat R B i ; Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/351/9/2015
Tanggal : 28 September 2015 Perihal : ljin Penelitian/Riset
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama : NENIN ARUM SARI RAHAYU
P. T/ Alamat ©  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP © 1503075008930002
Nomor Telp./HP ’ 085727648131
Tema/Judul ©  ANALISIS KESALAHAN FONOLOGI DALAM MEMBACA TEKS
Kegiatan BAHASA ARAB SISWA KELAS VIII MTSN PIYUNGAN BANTUL
Lokasi © MtsN Piyungan Bantul
Waktu . 28 September 2015 s/d 28 Desember 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 28 September 2015

p 7= it ?*;é«.;zq;‘ Kepala,
la Bidaﬁ‘g}fD%ta Penelitian dan %[
Lle

mbangan s+ Kasubbid. DSP

et o S

=4
#\Ir, Edi PArfAntS, M.Eng
NNIR 196457101997031004

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

i' Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4. Ka. MtsN Piyungan

5. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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I KEMENTERIAN AGAMA
%  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/2825/2014

Diberikan kepada:
Nama : NENIN ARUM SARI RAHAYU
NIM ¢ 11420071
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Nama DPL : Drs. Asrori Saud, MSI.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:

90,86 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 2014

a.n Dekan

Ketua Panitia PPL I




[ KEMENTERIAN AGAMA
% %% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Do FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

I Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

N S

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014

Diberikan kepada
Nama : NENIN ARUM SARI RAHAYU
NIM : 11420071

Jurusan/Progam Studi : Pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di MTs N Godean Sleman dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) Drs. H. Sarjono, M.Si. dan dinyatakan lulus dengan nilai 91,00
(A-).

Yogyakarta, 29 September 2014
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. MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisuciplo , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1860.b/2014
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Nenin Arum Sari Rahayu
Date of Birth : August 10, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 23, 2014 by Center for
Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta
and got the following resuit:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension
Structure & Written Expression

5|88

Reading Comprehension
Total Score 437

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, May 28, 2014

/rNIP 19631109 199103 1002
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